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Abstrak: PAUD sebagai jenjang pendidikan yang paling dasar, diharapkanmenjadi fondasi kuat untuk membentuk sikap dan karakter peserta didik.Implementasinya dalam kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dinipengembangan sikap bukan hanya sebagai dampak ikatan (nurturan) daripengembangan pengetahuan dan ketrampilan, melainkan komponen yangharus direncanakan secara terus menerus sehingga memebentuk kebiasaanlebih lanjut menjadi prilaku yang akhirnya menjadi sikap dan karakter yangbaik dan merupakan masa emas(Golden Age) yang merupakan peletak dasarbagi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.Pengembangan sikap memerlukan proses yang konsisten dalam jangka waktulama, Namun demikian pelaksanaannya tetap disesuaikan dengan cara belajaranak usia dini yang dilaksanakan dengan melalui kegiatan menyenangkan danbermakna. Hal terpenting dalam pengembangan sikap adalah keteladanandari tim guru yang menjadi model bagi anak didik. Tampa hal terpenting inipengembangan sikap baik akan menjadi sia-sia.Menurut peneliti untuk mengaplikasikan Kurikulum 13 PAUD modelpembelajaran yang paling ideal adalah model pembelajaran sentra.Karena merupakan pusat kegiatan pembelajaran dengan metode bermainsambil belajar Integrasi Pendidikan. Nilai – nilai kehidupan beragama yangdirancang untuk mengembangkan seluruh potensi anak sebagai karunia dariAllah. Juga memberi kesempatan belajar pada anak yang maksimal juga dalamrangka mengembangkan Multiple Intelegensi Anak.
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentukwatak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskankehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensipeserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlaq mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif,mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis setrta bertanggung jawab.Tujuan diatas secara konsisten menjadi rujukan dalam mengembangkan tujuankurikulum 2013. Undang – undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikannasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana danpengaturanmengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakansebagai pedoman penyelenggraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuanpendidikan tertentu, berdasarkan pengertian tersebut ada dua dimensi kurikulum,yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahanpelajaran, yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.Kurikulum 2013 Pendidikan anak usia dini yang diberlakukan mulai tahunajaran 2014/2015 memenuhi kedua dimensi tersebut.untuk menerapkan keduadimensi tersebut, maka seluruh pendidik dan pengelola PAUD harus memahamikerangka dan struktur kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini agar dalampenyelenggaraan program PAUD sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.Jika PAUD berkwalitas anak kita terbentuk dan tumbuh jadi pribadi yangmandiri, disiplin, percaya diri, punya rasa sosial yang tinggi, cepat beradaptasi, beranijujur, dan punya rasa ingin tahu yang besar, jadi PAUD sangat – sangat penting karenaanak, inilah yang akan menjalankan roda bangsa 30 – 40 tahun ke depan. Dan semuaini bisa terjadi jika guru PAUD di perhatikan dan ditingkatkan kompetensinya.PAUD sebagai jenjang pendidikan yang paling dasar, diharapkan menjadifondasi kuat untuk membentuk sikap dan karakter peserta didik. Implementasinyadalam kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pengembangan sikap bukan hanyasebagai dampak ikatan (nurturan) dari pengembangan pengetahuan danketrampilan, melainkan komponen yang harus direncanakan secara terus menerussehingga memebentuk kebiasaan lebih lanjut menjadi prilaku yang akhirnya menjadisikap dan karakter yang baik dan merupakan masa emas(Golden Age) yangmerupakan peletak dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.Pengembangan sikap memerlukan proses yang konsisten dalam jangka waktulama, Namun demikian pelaksanaannya tetap disesuaikan dengan cara belajar anakusia dini yang dilaksanakan dengan melalui kegiatan menyenangkan dan bermakna.Hal terpenting dalam pengembangan sikap adalah keteladanan dari tim guru yangmenjadi model bagi anak didik. Tampa hal terpenting ini pengembangan sikap baikakan menjadi sia-sia.Menurut peneliti untuk mengaplikasikan Kurikulum 13 PAUD modelpembelajaran yang paling ideal adalah model pembelajaran sentra.Karena merupakan pusat kegiatan pembelajaran dengan metode bermainsambil belajar Integrasi Pendidikan. Nilai – nilai kehidupan beragama yang dirancang
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untuk mengembangkan seluruh potensi anak sebagai karunia dari Allah. Jugamemberi kesempatan belajar pada anak yang maksimal juga dalam rangkamengembangkan Multiple Intelegensi Anak.Pembelajaran merupakan wujud nyata dari pelaksanaan pendidikan padasatuan pendidikan pembelajaran yang baik dilaksanakan secara sistematis danberkesinambungan, kegiatan pembelajaran di rancang mengikuti prinsip – prinsippembelajaran.Ada 6 Prinsip Pembelajaran anak usia dini: (1) Berorientasi pada kebutuhananak, (2) Merancang kegiatan secara cermat, (3) Berorientasi pada pengembangankecakapan hidup anak, (4) Di laksanakan bertahap dan berulang, (5) Pembelajarandengan pijakan, (6) Pembelajaran melalui dunia anak yaitu bermainKe enam prinsip pembelajaran tersebut dapat dirasakan oleh anak hanya dalampembelajaran sentra. Dengan memperhatikan keluasaan muatan atau materi,pengalaman belajar, tempat dan waktu belajar, alat atau sumber belajar,pengorganisasian kelas atau (model pembelajaran) dan cara penilaian, dalamprogram PAUD kegiatan pembelajaran dilaksanaka melalui bermain yang bermaknabagi pengalaman belajar anak.Guru berperan sebagai fasilitator dan bertanggung jawab untuk menciptakansituasi belajar yang menumbuhkan prakarsa, rasa ingin tahu, keinginan anak untukbereksplorasi, motivasi dan tanggungjawab anak dalam belajar. Dalam mengelolahkegiatan pembelajaran, guru harus mampu menjalin hubungan dengan berbagaipihak yang terlibat didalam pembelajaran dan harus pandai memotivasi anak untukterbuka, kreatif, responsif dan interaktif dalam kegiatan pembelajaran.Pembelajaran sentra di PAUD masih amat sedikit yang melaksanakan khusunyadilembaga RA (Raudlatul Athfal) di wilayah kecamatan Trowulan dari sekian RA dikecamatan Trowulan Ada Satu RA yang melaksanakan pembelajaran sentra. Yaitu RADarul Falah dengan membuka Sentra : (1) Sentra Persiapan, (2) Sentra Balok, (3)Sentra Seni dan Kreativitas, (4) Sentra Bahan AlamTernyata guru di RA beranggapan bahwa pembelajaran sentra itu mahal,membutuhkan tempat yang bagus, membutuhkan pendidik yang banyak, alat yangbanyak dan lain-lain.Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan penelitianadalah Bagaimanakah RelasiPembelajaran Sentra dan Efektifitas Pembelajaran diRAKecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto.Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui Efektifitas Pembelajaran Sentra diRA Kecamatan Trowulan.  Penelitian ini bermanfaat secarat teoritik Untukmengembangkan teori tentang sentra dan Efektifitas Pembelajaran. Adapun sevcarapraktik bermanfaat Sebagai alternative pilihan yangdapatdigunakan pihak sekolahdalamrangka upayapengembangan  terhadap metodebelajar mengajar disekolah.Memberiinformasitentangpembelajaran sentra di RA Kecamatan Trowulan.
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Kerangka Pemikiran TeoritikSebelum kita membahas mengenai Efektifitas pelaksanaan Pembelajaran Sentra,terlebih dahulu kita mengetahui hakikat dari Efektifitas, Efektifitas adalah“Menunjukkan taraf tercapainya sesuatu”. Yang dimaksud di sini adalah sejauh manapelaksanaan model pembelajaran sentra dalam proses belajar mengajar pada AnakUsia Dini.Pembelajaransentra atau lengkapnnya disebut BCCT merupakansuatupembelajaran dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. Pembelajaranini dikembangkan pertama kali oleh CCCRT (Creative Center for Childhood Research
and Training) Florida, USA asuhan Pamela. Menurut(Anonim:2006) padaperkembangannya di Indonesia bernama BCCT (Beyond Center and Cyrcle Time) yangkemudian diganti dengan nama SELING (Sentra &Lingkaran).Pembelajaran sentra dalam AUD merupakan pusat kegiatanpembelajarandengan metode bermain sambil belajar. Integrasi pendidikan nilai-nilaikehidupan dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi anak. Kegiatanpembelajaran di BCCT menggunakan sentra-sentra bermain,  antara lain: (1). SentraIbadah; (2) Sentra Main Peran; (3) Sentra Bahan Alam; (4) Sentra Balok; (5) SentraSeni dan Kreativitas;  (6) Sentra Musik; (7) Sentra Persiapan (Anonim:2005). Jumlahdan nama sentra dalam perkembangan pendidikan saat ini dapat disesuaikan dengankondisi serta kebutuhansekolah.Pembelajaran di sentra persiapan disiapkan dengan fasilitas berupa alatpermainan edukatif yang memperluas pengalaman keaksaraan (membaca, menulisdan berhitung). Melalui kegiatan bermain yang berkualitas serta menyenangkanmenjadikan belajar lebih bermakna. Lancarnya membaca, menulis dan berhitungmembuat informasi yang dimiliki anak bertambah sejak dini. Melalui alat dankegiatan edukatif serta perkembangannya akan menciptakan suatu integrasi antaramembaca, menulis dan berhitung yang teraplikasi dalam akhlakul karimah.Tujuan pembelajaran di sentra persiapan antara lain: (1) melatih danmenumbuhkan kecintaan anak terhadap segala ilmu; (2) mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak; (3) menumbuhkan minat membaca, menulis danberhitung; (4) memberikan kesempatan kepada anak untuk menikmati masabermainnya  sebagai  sarana  belajar;  (5) mengenalkan  kepada  anak tentangperaturan dan saling menghargai teman ketika bekerja sama  untuk persiapanpendidikan selanjutnya.Kegiatan bermain yang dapat dikenalkan dalam sentra persiapan antara lain:(1) Konsep Kognitif: klasifikasi warna, bentuk, ukuran dan urutan angka dan huruf,(2) Motorik halus: menggambar, menulis, gerakan otot-otot kecil, menggunting, dansebagainya, (3) Keaksaraan: buku, kantong kata, membuat buku.Efektifitas berarti keterpaduan; hasil guna; menunjang tujuan (Pius A Partono,1994: 10). Sesuatu dikatakan efektif apabila tepat pada sasaran yang dituju sepertiobat yang manjur menghilangkan sakit, obat tersebut dapat dikatakan efektif.
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Sedangkan menurut sulaiman (1991: 61), adalah suatu tahapan untuk mencapaitujuan sebagai mana yang diharapkan.Dari pengertian tersebut dapat diketahui, efektifitas merupakan suatu tahapanatau proses dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seperti prosespembuatan roti ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam proses tersebut.Yakni menyiapkan bahan, mengolah bahan dan memanggangnya.Setiap tahap harus dilakuakan pengecekan atau penilaian apakah dalam setiaptahap harus dilakukan dalam proses tersebut telah benar-benar siap untukmelaksanakan tahap berikutnya, sehingga roti tersebut menjadi roti yang rasanyaenak. Begitu juga dalam proses belajar mengajar dilakukan tahap demi tahap dalamupaya pencapaian tujuan belajar mengajar. Dan dalam setiap perlu penilaian untukmengetahui efektif tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan tersebut.Efektifitas pelajaran sebagian besar bergantung pada rangsangan dan sususnan sosialdimana pelajaran itu diberikan, dengan salah satu metode yaitu kerja kelompokefektifitas belajar dapat dipertinggi (Mansyur,1992: 90).Dalam hal tersebut Nana Sudjana (1992:57), mengatakan: tujuan penilaianterhadap proses belajar mengajar di tekankan pada perbaikan dan pengoptimalankegiatan belajare mengajar itu sendiri. Terutama efisiensi, keefektifan, relevansi danproduktifitasnya. Keefektifitasan berkenaan dengan jalan, upaya, tehnik yangdigunakan untuk mencapai utjuan pendidikan. Pembelajaran kooperatif menekankansiswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, saling membantu dalam belajar,bekerja sama dengan baik, mengajukan pertanyaan dengan benar, dan sebagainya.Dimana siswa tidak hanya belajar dan mendapatkan ilmu dan pengetahuan tetapijuga kerjasanma dan kekompakan yang terjalin pada seluruh siswa. Dengan demikiansiswa akan lebih bebas dalam belajar dan bebeas menggembangkan potensi dirinyaseperti bakat, kecerdasan, kreatifitas serta fitrah keagamaan dengan menggunakanalat-alat serta media pendidikan seoptimal mungkin.Nana Sudjana (1992:57-60) mengaatakan suatau tehnik dalam proses belajarmengajar efektif apabila menunjukkan kriteria sebagai berikut: (1) Konsistensikegiatan belajar mengajar dengan kurikulum (2) Keterlaksanaan oleh guru,(3)Keterlaksanaan oleh siswa, (4) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar, (5)Interaksi antara guru dan siswa, (6) Kemampuan dan keterampilan guru mengajar,(7) Kualitas hasil belajar mengajar yang dicapai oleh siswa.Dengan melihat kriteria tersebut diatas, proses belajar mengajar denganmenggunakan model pembelajaran sentra dapat dikatakan efektif apabila: (1)Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar ditunjukkan olehpencapaian tujuan, baik tujuan instruksional khusus maupun tujuan instruksionalumum. Seperti misalnya siswa memahami pengertian sholat, maka siswaseharusnyalah dapat menyebutkan pengertian sholat dan siswa dapat melaksanakansholat secara tepat. Jadi hasil belajar dapat ditunjukkan dengan adanya perubahanpengetahuan, sikap, dan prilaku siswa siswa menyelesaikan pengalaman dalam
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pembelajaran, (2) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifansiswa menunjukkan motifasi siswa. Motifasi siwa dapat diperoleh dari dalam dirisiswa maupun dari luar. Motifasi adalah daya penggerak untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (Sadirman A.M. 1992:73) Denganmelakukan keaktifan belajar siswa, kegiatan-kegiatan yang telah terprogram dalampelaksanaan model pembelajaran kooperatif. Keaktifan siswa misalnya siswabertanya pada siswa lain mengenai apa yang telah dibahas bersama-sama di kelas,membahas dan bertanya kepada siswa lain tentang masalah yang dihadapinya, siswamencari sumber belajar lainya yang tersedia di perpustakaan, serta melatih siswauntuk menghadapi masalah, (3) Keterlaksanaan oleh guru dan siswa. Keterlaksanaanoleh guru dan siswa sangat mendukung berhasilnya program belajar mengajar,karena keterlaksanaan tersebut menunjukkan kecocokan atau kesesuaian programbelajar mengajar yang dilaksanakan dengan situasi dan keinginan guru dan siswa.Keterlaksanaan oleh guru misalnya guru mengkondisikan kegiatan belajar siswa,membertikan bantuan dan pembimbingan siswa belajar kepada siswa, melaksanakanpenilaian proses dan hasil belajar siswa, menyiapkan alat, sumber dan perlengkapanbelajar serta menggeneralisasikan hasil belajar mengajar saat itu dan tindak lanjutuntuk kegiatan belajar mengajar berikutnya. Sedangkan keterlaksanaan oleh siswaantara lain memahami dan mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh gurusehingga siswa dapat menyelesaikan tugas belajar sebagaimana mestinya. (4)Interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi antara guru dan siswa dapatmempengaruhi berhasilnya progran belajar mengajar dengan menggunakanpendekatan pembelajaran kooperatif, karena mereka dapat saling memberi informasisehingga menambah pengetahuan baik bagi guru maupun siswa, diantara kegiataninteraksi antara guru dan siswa adalah: Dialog atau tanya jawab, bantuan gurukepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik secara individual maupunsecara berkelompok utamanya.Terdapatnya komunikasi yang terjalin atara buru dan murid dalam situasibelajar mengajar sebagai fasilitator belajar, serta adanya kesempatan mendapatumpan balik secara berkesinambungan dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.Slameto (2003, 92-94) kemudian diperlukan pula proses mengajar yang efektifyang dapat pula membawa belajar siswa yang efektif pula, untuk melaksanakanmengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat sebagai berikut: (1) Belajar secaraaktif, baik mental maupun fisik. (2) Guru harus mempergunakan banyak metode padawaktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebihmenarik perhatian siswa, dan kelaqs menjadi hidup.(3) Motifasi, hal ini sangatberperan pada kemajuan, perkembangan siswa selanjutnya melalui proses belajar.Bila motifasi guru tepat mengenai sasaran akan meningkatkan kegiatan belajarmengajar.(4) Kurikulum yang baik dan seimbang. Kurikulum sekolah yang memenuhituntutan masyarakat dikatakan bahwa kurikulum itu baik dan seimbang. (5) Guruperlu mempertimbangkan perbedaan individual. (60 Guru akan mengajar secaraefektif bila selalu membuat perencanaan sebelum mengajar. Dengan persiapan
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mengajar guru akan mantap didepan kelas, perencanaan yang matang dapatmenimbulkan banyak inisiatif dan daya kreatif guru waktu mengajar, dapatmeningkatkan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa.(7) Pengaruh guruyang sugestif perlu diberikan pula kepada siswa. Sugesti yang kuat akan merangsangsiswa untuk lebih giat belajar. (8) Seorang guru harus memiliki keberanianmenghadapi siswa-siswanya, juga masalah-masalah yang timbul waktu prosesmengajar belajar berlangsung. Keberanian menumbuhkan kepercayaan diri sendiri,sehingga guru dapat berwibawa di depan kelas, maupun diluar sekolah. (9) Guruharus mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah. Lingkungan yangsaling menghormati, dapat mengerti kebutuhan siswa. (10) Pada penyajian bahanpelajaran pada siswa, guiru perlu memberikan masalah-masalah yang merangsanguntuk berfikir. (11) Semua pelajaran yang diberikan kepada siswa perludiintegrasikan, sehingga siswa memiliki pengetahuan yang terintegrasi, tidakberpisah pisah seperti sistem pembelajaran lama, yang memberikan pelajaran secaraterpisah-pisah satu sama lainya (12) Pelajaran yang disekolah perlu dihubungkandengan kehidupan yang nyata di masyarakat. Bentuk-bentuk kehidupandimasyarakat dibawa kesekolah, agar siswa mempelajarinya sesuai dengankenyataanya. (13) Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak memberikebebasan kepada siswa untuk dapat menyelidiki sendiri, mengamati sendiri, belajarsendiri, mencari pemecahan permasalahan. (14) Pengajaran remidial, banyak faktormenjadi penyebab kesulitan belajar. Guru perlu meneliti faktor-faktor itu, agar dapatmemberikan diagnosa kesulitan belajar dan menganalisis  kesulitan-kesulitan itu.Dari sebab itu guru harus menyusun perencanaan remidial pula, dan dilaksanakanbagi siswa yang memerlukan.Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan pengajaran,adalah proses pelasanaan pengajaran. Pelaksanaan pengajaran yang baik, sangatdipengaruhi oelh perencanaan yang baik pula. Pengajaran berintikan interaksi antaraguru dan siswa dalam proses bekajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakandua hal yang berbeda tetapi membentuk satu kesatuan, ibarat sebuat mata uangbersisikan dua. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oelh guru. Kegiatanmengajar yang dilakukan oleh guru sangan mempengaruhi kegiatan belajar siswa.Apabila guru dengan pendekatan yang bersifat menyajikan atau ekspositori, makapara siswa akan belajar dengan cara menerima, dan apabila guru mengajar denganmenggunakan pendekatan yang lebih mengaktifkan siswa seperti pendekatandiskaveri/inkuiri, maka para siswa akan belajar dengan cara yang aktif pula.Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efisien dan efektif maka diperlukanperencanaan yang tersusun secara sistematis, dengan proses belajar mengajar yanglebih bermakna yang mengaktifkan siswa serta dirancang dalam suatu skenario yangjelas.
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Pembelajaran berbasis sentra adalah model pembelajaran yang dilakukan didalam “lingkaran” (circle time) dan sentra bermain. Lingkaran adalah saat ketika gurududuk bersama anak dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepadaanak yang dilakukan sebelum dan sesudah bermain. Sentra bermain adalah zona atauarea bermain anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat bermain, yang berfungsisebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mengembangkan seluruh potensidasar anak didik dalam berbagai aspek perkembangannya secara seimbang. Setiapsentra mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis bermain yaitu: bermainsensori motor atau fungsional, bermain peran dan bermain konstruktif (membangunpemikiran anak).Bermain sensori motor adalah menangkap rangsangan melalui pengindraan danmenghasilkan gerakan sebagi reaksinya. Anak usia dini belajar melalui pancaindranya dan melalui hubungan fisik dengan lingkungan mereka. Misalnya : menakarair, meremas kertas bekas, dan menggunting. Bermain peran terdiri dari bermainperan makro (besar) dan bermain peran mikro (bermain simbolik, pura-pura, fantasi,imajinasi, atau bermain drama). Anak bermain dengan benda untuk membantumenghadirkan konsep yang telah dimilikinya.Bermain konstruktif menunjukkan kemampuan anak untuk mewujudkanpikiran, ide, dan gagasannya menjadi sebuah karya nyata. Ada dua jenis bermainkonstruktif, yaitu bermain konstruktif sifat cair ( air, pasir, spidol dan lainnya) danbermain konstruktif terstruktur (balok, lego, dan lainnya).Masa kanak-kanak awal atau sering disebut juga dengan masa balita.Adalahmasa-masa yang paling penting dalam perkembangan anak selanjutnya. Masa inisering disebut sebagai usia bermasalah, usia yang banyak gangguan, usia bermain,usia sekolah, usia awal berkelompok, usia menjelajah, usia bertanya, usia meniru, usiakreatif.1Kegiatan bermain dilakukan anak dalam kelompok kecil di sentra atauarea yangdi dalamnya terdapat berbagai material bermain. Setiap sentra bermain telahdisiapkan oleh guru sesuai dengan program pengembanganyang akan diajarkankepada anak dengan jadwal yang telah ditentukan. Semua kegiatan bermaindiarahkan untuk mencapai target yang disesuaikan dengan kemampuan denganminat anak (child oriented). Dengan menggunakan sentra bermain aktif, anak akanterlibat secara aktif baik secara fisik maupun mental karena akanmendapatkanberbagai pengalaman belajar dengan melihat, mendengar dan mengerjakan secaralangsung atau praktek langsung (learning by doing).2Kata sentra berasal dari kata “center” atau yang berarti “pusat” mempunyaimakna yaitu titik pusat (center point), dimana semua rencana pembelajaran yang
1http//www. eprints.uny.ac.id/14828/2/BAB%20II.pdfA Prani - 2015 (20 April 2015)
2http//www. eprints.uny.ac.id, Op. Cit(20 April 2015)
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sudah ditetapkan (lesson plan) dan kegiatan main di semua sentra mengacu padatujuan satu hari yang sudah disesuaikan dengan lesson plan(Arriyani & Wismiarti,2010). Seluruh kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan perlu diorganisasi secarateratur, sistematis, dan terarah sehingga anak dapat membangun kemampuanmenganalisanya dan dapat mempunyai kemampuan pengambilan keputusan(Arriyani &Wismiarti, 2010).Sentra yang bertujuan untuk memberikan informasi yang sudah terorganisirsecara rapi dan teratur, atau dengan kata lain mengajarkan anak sistematika berfikirsejak dini, yang dapat membantu anak dalam menghadapi berbagai masalah dalamhidupnya di masa mendatang secara akademis maupun non-akademis, dan dapatmenyelesaikan masalah tersebut sendiri (Arriyani & Wismiarti, 2010).Untuk itu sentra-sentra pembelajaran disiapkan secara permanen, lengkapdengan fasilitas yang dubutuhkan dan selalu menggunakan pijakan duduk melingkarsebelum dan sesudah melakukan kegiatan dalam sentra, dengan kata lain dalampendekatan ini seluruh kegiatan pembelajaran berfokus pada anak sebagai subjek"pembelajar" sehingga siswa terbantu dalam pengembangan dirinya sesuai denganbakat atau potensi dan minat masing-masing (Palupi, 2006).Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa metode mengajar yang dipiliholeh guru sangat menentukan kegiatan belajar siswa, di samping penggunaan alatbantu mengajar seperti alat peraga, yang pada dasarnya berfungsi membantu ataumenunjang penggunaan metode mengajar agar lebih efektif dan efisien.Dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif, yang menciptakanmengetengahkan pembelajaran yang terbaik tercapai diantara siswa. Sehinggaterciptalah suatu lingkungan kelas baru tempat siswa secara rutin dapat salingmembantu satu sama lain guna menuntaskan bahan ajar akademiknya.
Efektifitas PembelajaranMenurut Miarso (dalam Bambang Warsita, 2008: 287), “Pembelajaran yangefektif adalah belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melaluipemakaian prosedur yang tepat”. Pengertian ini mengandung dua indikator, yaituterjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan guru.Menurut Dick dan Reiser (dalam Bambang Warsita, 2008: 288), “pembelajaranefektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajarketerampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang membuat pesertadidik senang”. Jadi ketika siswa senang dalam belajar, mereka akan mudah menerimailmu yang diberikan oleh guru.Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelelajaran yangefektif adalah pembelajaran yang mampu membuat siswa belajar dengan baik danmemperoleh ilmu pengetahuan dan juga keterampilan melalui suatu prosedur yangtepat.
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Ciri-ciri Pembelajaran yang Efektif menurut Eggen dan Kauchak (dalamBambang Triwarsita, 2008: 289) menyebutkan ciri pembelajaran yang efektif sebagaiberikut: (1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannyamelalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan danperbedaan-perbedaan serta membentuk konsep generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan. (2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir danberinteraksi dalam pelajaran.(3) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnyadidasarkan pada pengkajian. (4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahandan tuntunan kepada peserta didik dalam menganalisis informasi. (5) Orientasipembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan berpikir.(6)Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan dangaya pembelajaran guru. Dengan memperhatikan ciri dari pembelajaran yang efektif,maka guru harus membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan dan membuatsiswa merasa nyaman dalam belajar.
Relasi Pembelajaran Sentra dan Efektifitas PembelajaranBerdasarkan  UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal35 ayat (1) yaitu ”Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruangbelajar,tempat olahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja,tempat bermain, tempat berkreasi dan sumber belajar lain yang diperlukan untukmenunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dankomunikasi”. Adanya sarana dan prasarana tersebut dapat menunjang prosespembelajaran. Peningkatan hasil belajar tersebut diasumsi dapat merangsangimajinasi serta kreativitas siswa.Pada saat ini, komputer mulai diperkenalkan sejak dini khususnya di lembagapendidikan anak usia dini. Beberapa sekolah sudah memasukkan pembelajarancomputer dalam kegiatan pembelajaran meskipun belum terintegrasi dalam kegiatanpembelajaran secara menyeluruh di sekolah tersebut (Davis:1994). Seringkalipembelajaran komputer hanya merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang diberikanseminggu sekali selama kurang dari 1 jam.Sebelum memperkenalkan computer kepada anak, orangtua maupun guruseharusnya dapat memahami perkembangan pemahaman anak, dimana pada usia 0-2tahun anak mendapatkan pemahamannya dari penginderaannya. Kemudian usia 2–7tahun anak mulai belajar menggunakan bahasa, angka dan simbol- simbol tertentu.Pada usia 7–12 tahun anak mulai dapat berpikir logis, terutama yang berhubungandengan obyek yang tampak langsung olehnya.Demikian juga dengan rasio komputer dengan jumlah anak yang belummemadai. Kadang-kadang hanya ada satu komputer untuk seluruh anak, sehinggatidak memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini berkaitan dengan besarnya biayauntuk pengadaan komputer, maupun untuk pengembangan dan perawatannya.Pengadaannya dapat bekerja sama dengan masyarakat   dan industri sehinggabesarnya biaya pengadaan, pengembangan dan perawatan fasilitas tidak menjadi
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beban (Davis:2004). Sekolah harus benar-benar obyektif, berkomunikasi proaktifterhadap tujuan, menguntungkan masyarakat setempat dan harus terbuka atautransparan.Berbagai keterbatasan penggunaan komputer di  sekolah dapat diatasi denganmengintegrasikan media komputer dalam sentra persiapan. Pemanfaatankomputerdisentra  persiapan dapat dijadikan sebagai solusi bagi sekolah yang tidak memilikikomputer dalam jumlah banyak. Dalam sentra persiapan hanya dibutuhkan 1-2komputer yang dapat dimainkan anak secara bersama dan bergantian.
Metode PenelitianJenis penelitian yang digunakan dalam skripsiini adalah riset lapangan (field
research) yang pengumpulan datanya dilakukan secara langsung dengan mendatangilokasi responden yang berada di Kecamatan Trowulan di mana metodeanalisis datayang digunakanadalahanalisis data kualitatif. PemetaanlokasidiawalidenData diperoleh dengan cara melakukan pengamatan terhadap proses yangdilakukan guru dalam melakukan pembelajaran  baik desain, pendekatan proses danproses pembimbingan. Peneliti melakukan wawancara terhadap pengurus yayasan,kepala Darul Falah guru dan masyarakat sekitar.Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-datamengenai kegiatan RA Sentra wilayah Kecamatan Trowulan. Hasil penelitian dariobservasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukungoleh foto-foto.Berdasarkan data pembelajaran sentra jika dikaikan dengan perkembangan AUDmaka peneliti melakukan dialog dengan teori pembelajaran sentra dan perkembanganAUD. Dan triangulasi terhadap responden. Bahwa lembaga yang malaksanaknpembelajaran dengan model pembelajaran sentra anak menjadi aktif dan lebih kreatif.analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen (1982) sebagaimana dikutipMoleong (2007:248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang pentingdan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat  diceriterakan kepadaorang lain. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa langkah awal darianalisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis,kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain. Mc. Drury(Collaborative Group Analysisof Data,1999) seperti yang dikutip Moleong (2007:248)tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: (1)Membaca/mempelajaridata, menandai kata-kata kuncidan Gagasan yang ada dalamdata. (2) Mempelajari kata-kata kunciitu, berupaya menemukan tema-tema yangberasal dari data.(3)Menuliskan ‘model’ yang ditemukan. Koding yang telahdilakukan.
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Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam denganinforman kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui situasiobyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai denganmembuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasilwawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yangdidengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip,selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukanreduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitumengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengankonteks penelitianAtau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan intikalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan Bahasa informan.Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian dikelompokka dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis Domainmenurut Sugiyono(2009:255), adalah memperoleh gambaran yang umum danmenyeluruh dari obyek/penelitianatau situasi sosial. Peneliti memperoleh domain inidengan cara melakukan pertanyaan grand danminitour.
Hasil Penelitian dan PembahasanDipilihnya lokasi RA yang ada di wilayah Kecamatan Trowulan merupakanpertimbangan dari peneliti sendiri, dengan pertimbangan lokasi penelitian dekatdengan rumah sehingga memudahkan dalam melaksanakan penelitian.
Sentra Persiapan Sentra persiapan berfokus untuk memberikankesempatan pada anak mengembangkankemampuan matematika, pra menulis dan pramembaca dengan kegiatan antara lain:mengurutkan, mengklasifikasi danmengelompokkan berbagai aktifitas lainnya yangmendukung perkembangan kognitif anak.Dari kegiatan ini kemampuan dan karakteryang di harapkan adalah : (1) Berbicara yang baikdan sopan dengan sesama teman (MP nilai agamadan moral). (2) (Kegiatan memasangkan angka) (3)Sabar menunggu giliran (MP sosial  emosional) (4)Melakukan dua perintah secara sederhana (MPBahasa))(5) Memasangkan benda sesuai pasangannya (MP Kognitif) (6) Mengkoordinasikan anggotatubuh untuk mengembangkan motorik halus (MP Fisik Motorik) (7) Bernyanyi (MP Seni danKreativitas
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Sentra BalokPeneliti melakukan pengamatan terhadap anak usia dini mengamati saat diberipembelajaran sentra yaitu sentra balok. Efek yang diharapkan: anak dapat berfikirtopologi, mengenal Pusat kegiatan belajar melalui bermain untuk mempresentasikanide ke dalam bentuk nyata (bangunan). Di Sentra ini anak dapat memainkan balokdengan perbandingan satu anak minimal 100 pieces balok plus accesoris. Anakmendapatkan kesempatan bermain mikro melalui bangunan yang ia bangun.Penekanan bermain pada start dan finish, dimana anak mengambil balok sesuaikebutuhan dan mengembalikan dengan mengklasifikasi berdasarkan ruang danbentuk sehingga dapat mengembangkan kecerdasan visual spasial secara optimal.selain itu kemampuan bahasa anak terstimulasi.Sentra balok merupakan sentra yang dirancang khusus untuk menstimulasikecerdasan logika matematika, bahasa, visual spasial, kerja sama, tolerasi dan jugadapat memecahkan berbagai masalah saat menuangkan ide/gagasan anak dalambentuk bangunan. Misalnya anak diberi tugas merancang suatu bangunan, contohnyamembangun kebun binatang, istana, rumah sakit, dll.Setelah anak menyelesaikanproyek bangunannya, anak diberi kesempatan untuk bermain peran mikro danbercerita tentang hasil karyanya.
(Kegiatan siswa menyusun atau membangun
bentuk bagunan rumah) Anak bekerjasama menyusunbalok untuk menciptakan bentuk menyerupai Televisi,di sentra ini dapat membantu perkembangan anakdalam berkonstruksi, mengembangkan kemampuanberbahasa, daya cipta, ketrampilan dan jasmani anak.Dari kegiatan ini kemampuan dan karakter yangdiharapkan sabagai berikut : (1) Mengenal sikap sopansantun dalam bercakap dan bertingkah laku terhadapteman (MP. Nilai agama dan Moral) (2) Dapaberkomunikasi yang baik dengan orang tua, guru danteman (MP Sosial Emosional) (3) Bermain simbolikdengan benda di sekitar (MP Kognitif) (5) Dapatbertanya dan menjawab pertanyaan sederhana (MPBahasa)(6) Mengenal berbagai karya dan aktifitas seni(MP Seni dan Kreatifitas) (7) Mengkoordinasikananggota tubuh untuk menggunakan motorik halus (MPFisik Motorik
Seni Kreativitas
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(Kegiatan siswa melipat bentuk Amplop)Tempat bermain sambil belajar yang menitik beratkan pada kemampuan anakdalam berkreasi. Kegiatan di sentra ini dilaksanakan dalam bentuk proyek, dimanaanak diajak untuk menciptakan kreasi tertentu yang akan menghasilkan sebuahkarya. Anak bermain sambil belajar membuat amplop surat untuk alat komunikasi, disentra ini anak bermain sambil belajar mengasah rasa keindahan, membangunkemandirian, kerjasama, tanggung jawab, bersosialisasi, melatih koordinasimata, tangan dan pikiran. Dari kegiatan ini kemampuan dan karakter anak yang diharapkan adalah sebagai berikut : (1) Mengharagai orang lain (MP Nilai agama danmoral) (2) Mampu mengerjakan tugas sendiri (MP Sosial Emosional) (3)Menceritakan pengalaman sederhana (MP Bahasa), (4) Mengenal benda yangmempunyai warna dan bentuk,ukuran atau menurut ciri tertentu (MP Kognitif), (5)Mengkoordinasikan  anggota tubuh untuk pengembangan motorik halus (MP FisikMotorik), (6) Melipat bentuk sederhana (MP Seni dan Kreatifitas)
Sentra Bahan AlamPusat kegiatan belajar melalui bermain untuk mengembangkan pengalamanmotorik halus dalam rangka menguatkan tiga jari guna persiapan menulis sekaliguspengenalan sains untuk anak.Fasilitas permainan yang disediakan berupa permainanyang dapat mengembangkan dan memperluas pengalaman motorik halus denganmemberikan banyak kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi bahan-bahanalam yang diperlukan untuk kesiapan menulis, keterampilan berolah tangan danmenstimulasi sistem kerja otak anak. Efek yang diharapkan : anak dapat terstimulasiaspek motorik halusnya secara optimal dan kemampuan menganalisa sejak dini sertamengenalkan keaksaraan. Di sentra bahan alam, anak-anak bermaindengan benda-benda yang bersifat alam.Misalnya bermain air, plastisin, pasir, biji-bijian,
playdough, tanah liat, dan sebagainya. Selain itu
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ragam main yang di sajikan di sentra inimemungkinkan anak untuk memahami suatukonsep dan proses sains. Kegiatan di sentra inimenyenangkan dan termasuk sentra favorit bagianak didik.Hal ini dikarenakan selain kegiatanyang menarik, anak juga diberi kesempatanuntuk bermain di luar ruangan.(Kegiatan siswa benda dimasukkan ke
dalam air, pengenalan konsep terapung,
tenggelam, melayang)Anak belajar mengenaldan membedakan terapung dan tenggelam, disentra ini anak belajar sambil bermain untukdapat menunjukkan kemampuan mengenali,membandingkan, menghubungkan danmembedakan dengan bereksplorasi  danbereksperimen anak akan memiliki ide dankepekaan terhadap pengetahuan dan alamsekitar sehingga tumbuh motivasi dankepercayaan diri dalam belajar.Dari kegiatan di atas kemampuan dan karakter yang diharapkan adalah: (1)Macam-macam benda mati ciptaan Tuhan: batu, pasir, besi dan lain sebagainya (MPNilai Agama dan Moral), (2) Mampu mengerjakan tugas sendiri (MP SosialEmosional) (3) Menceritakan pengalaman sederhana (MP Bahasa)(4) Mencoba danmenceritakan apa yang terjadi jika benda dimasukkan ke dalam air (MP Kognitif) (5)Memgang merata benda di masukkan ke dalam air (MP Fisik Motorik) (6) Mengucapsyair sederhana (MP Seni dan Kreatifitas), (7) Pendapat dan Pandangan Guru,
Yayasan dan Wali murid
Kelebihan Menerapkan Model Pembelajaran Sentra diantaranya : (1)Model pembelajarannya tidak memerlukan peralatan yang banyak  (2) Mudah untukmerangsang seluruh aspek kecerdasan anak (Multiple Intelegent) melalui bermainyang terarah.(3) Setting pembelajarannya mampu merangsang anak salingaktif,kreatif, dan terus berfikir dengan menggali pengalaman sendiri. (4)Memungkinkan anak untuk melakukan manipulasi terhadap berbagai obyek, dapatbereksplorasi, berinteraksi secara fisik,emosional,sosial dan secara kognitif sertakegiatan variatif yang menarik lainnya.(5) Meningkatkan pelayanan pengalamanbelajar kepada anak secara lebih mendalam dengan memberikan kebebasanbereksplorasi dalam setiap sentranya. (6) Dapat melatih anak untuk lebih mandiri,
Kendala Menerapkan Model Pembelajaran Sentra,; (1) Membutuhkan danayang lebih untuk menunjang proses pembelajaran. (2) Pengembangan RPPH dalam
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pembelajaran guru di tuntut untuk kerja extra dalam pembuatan RPPH agar dapatmenciptakan pembelajaran yang diinginkan.
Efektifitas Pembelajaran SentraBerdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di RA Darul Falah KecamatanTrowulan maka didapatkan hasil perkembangan dari model pembelajaran sentrayang diterapkan di lembaga yaitu:
Tabel
relasi pembelajaran sentra dengan efektifitas pembelajaran
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN GURU MURID KURIKULUM SARPRAS METODE
PEMBELAJARAN SENTRASentra persiapan √Sentra balok √Sentra bahan alam √Sentra seni dan kreativitas √ √ √Analisa pembelajaran sentra dengan efektifitas pembelajaran : (1) Sentra
persiapan. Bagi guru sentra persiapan ini memberi kemudahan dalam menjelaskankepada anak didik untuk lebih memahami bidang perkembanagan bahasa dankognitif. Anak didik belajar dalam sentra persiapan ini lebih dapat mengerti apa yangdisampaikan oleh guru sehingga lebih mengerti menghitung dan berbahasa.Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang mengacu ke modelpembelajaran sentra. Pada kurikulum ini guru lebih kreatif dalam mengolahpembelajaran yang akan disampaikan.
Sentra balok , Sentra balok ini memberikan bekal kepada guru untuk lebihmengerti tentang pembangunan dalam permainan anak-anak.Sentra inimengembangkan fisik motorik anak baik motorik halus dan motorik kasar.Anak didikbelajar dalam sentra balok ini lebih bersemangat dalam melaksanakn tugaspembangunan dengan baik.Sentra ini juga lebih efektif dalam membuat anak-anakmengolah kepingan balok dari beberapa model bangun geometri.sehingga anaklangsung bisa mengerti bentuk geometri seperti lingkaran, segitiga, segiempat,setengah lingkaran.Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi yaitulangsung anak melakukan pembangunan sesuai dengan tema yang dilakukan.Sentra seni kreatifitas, Beragam kegiatan pembelajaran yang dilakukan olehguru pada kelas klasikal tidak semenarik pada kelas sentra. Guru memberi
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kesimpulan bahwa pada pembelajaran sentra seni kreatifitas guru berkreasimenggunakan ide-ide yang menarik dalam memberikan pembelajaran pada anak.Agar anak mampu dan  mau melakukan kegiatan. Sentra ini dapat mengembangkankesenian pada anak dan motorik halus. Anak-anak sangat menarik melakukankegiatan ini karena kegiatan sentra seni ini anak-anak melihat beraneka ragamkegiatan yang menarik.Pengembangan kesenian anak lebih terlihat denganmelakukan kegiatan di kelas sentra seni kreatifitas.Peneliti melihat anak sangatberkembang keseniannya. Sarana yang dibutuhkan dalam sentra seni kreatifitas lebihbanyak dari sentra yang lain. Bahkan sentra ini sangat menarik.Sentra bahan alam, Guru lebih berfikir mempersiapkan bahan–bahan untukpembelajaran. Guru mengembangkan ide-ide dari bahan-bahan alam. Bekal yang diperoleh guru adalah guru harus lebih mampu mengetahui bahan-bahan alami.Efektifdalam mengenalkan bahan-bahan kepada anak. Anak-anak juga mampumengembangkan pengalaman bermain menggunakan bahan alam. Sarana yangdigunakan dalam sentra bahan alam ini sangat mudah didapat.Apapun yangdigunakan pada alam dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran.
KesimpulanDari penjelasan tersebut di atas makaq dapat di simpulkan bahwa  RelasiPembelajaran Sentra dengan Efektivitas Pembelajaran di RA Darul Falah sangatnyata. Karena Semua Pembelajaran Sentra sangat mempengaruhi 6 PerkembanganAnak Usia DiniKeberadaan RA Darul Falah Trowulan sebagai lembaga pendidikan formalmerupakan proses pendidikan yang mampu menghantarkan anak usia dini agar siapsecara jasmani dan rohani serta memiliki bekal untuk memasuki jenjang pendidikanyang lebih tinggi ataupun dalam kehidupan nyata seperti dalam masyarakat, Pendidikharus selalu berusaha untuk menciptakan pendekatan yang inovatif yang sesuaidengan perkembangan dan kemampuan anak didik.
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